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TRI FAUJI 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir 

komputasional siswa berdasarkan Mathematics Self-Concept (MSC) dan 

Kemampuan Awal Matematika (KAM) siswa pada materi barisan dan deret. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan 

jenis studi kasus. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 77 Jakarta. Berdasarkan 

hasil tes KAM, angket MSC, dan pertimbangan guru dipilih empat  subjek 

penelitian berdasarkan perbedaan MSC dan KAM. Pada tiap subjek penelitian 

diberi tes kemampuan berpikir komputasional dan dilanjutkan wawancara. 

Triangulasi hasil tes kemampuan berpikir komputasional dan data wawancara 

dilakukan agar diperoleh data yang kredibel untuk dianalisis kemampuan berpikir 

komputasional siswa. Analisis data yang digunakan adalah menghubungkan setiap 

tahapan penyelesaian masalah yang dilakukan siswa dengan indikator kemampuan 

berpikir komputasional. Diperoleh bahwa siswa dengan MSC positif dan KAM 

tinggi memiliki kemampuan melakukan semua komponen berpikir komputasional 

dengan sangat baik. Siswa dengan MSC negatif dan KAM tinggi memiliki 

kemampuan melakukan pengenalan pola dan berpikir algoritmik dengan sangat 

baik, namun dekomposisi dan abstraksi dalam kategori cukup. Siswa dengan MSC 

positif dan KAM rendah memiliki kemampuan berpikir komputasional yang 

kurang yaitu hanya memiliki kemampuan dekomposisi dan abstraksi dalam 

kategori cukup. Siswa dengan MSC negatif dan KAM rendah memiliki 

kemampuan berpikir komputasional sangat kurang yaitu belum mampu 

melakukan semua komponen berpikir komputasional. 

 

Kata kunci: berpikir komputasional, kemampuan awal matematika, mathematics 

self-concept 
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TRI FAUJI 

 

Abstract 

This study aims to describe students' computational thinking skills based on their 

MSC and KAM on sequences and series material. The method used in this 

research is a qualitative approach with a case study type. The research was 

conducted at SMA Negeri 77 Jakarta. Based on the results of the KAM test, the 

MSC questionnaire, and the teacher's consideration, four research subjects were 

selected based on the differences between MSC and KAM. Each research subject 

was given a computational thinking ability test and continued with the interview. 

A triangulation of computational thinking ability test results and interview data 

was carried out in order to obtain credible data for analyzing students' 

computational thinking abilities. The data analysis used is to link each stage of 

problem solving done by students with indicators of computational thinking skills. 

It was found that students with positive MSC and high KAM had the ability to 

perform all components of computational thinking very well. Students with 

negative MSC and high KAM have the ability to do pattern recognition and 

algorithmic thinking very well, but decomposition and abstraction are in the 

sufficient category. Students with positive MSC and low KAM have fewer 

computational thinking skills; they only have sufficient decomposition and 

abstraction skills. Students with negative MSC and low KAM have very little 

computational thinking ability, meaning that they are not able to do all 

components of computational thinking. 

 

Keywords: computational thinking, kemampuan awal matematika, mathematics 

self-concept 
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RINGKASAN 

 

ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KOMPUTASIONAL 

BERDASARKAN MATHEMATICS SELF-CONCEPT  

DAN KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS SISWA 

SMAN 77 JAKARTA PADA MATERI BARISAN DAN DERET 

 

A. PENDAHULUAN  

ISTE (International Society for Technology in Education) menetapkan 

salah satu standar kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa saat ini adalah 

Computational Thinking atau berpikir komputasional (ISTE, 2016). Hal ini 

didukung Kuo dan Hsu (2020) yang menyatakan berpikir komputasional 

sebagai salah satu kemampuan abad ini. Banyak bidang pekerjaan saat ini 

sangat dipengaruhi oleh berpikir komputasional (Barr dan Stephenson, 2011; 

Cansu dan Cansu, 2019).  

Pada tahun 1996, Seymour Papert memperkenalkan konsep berpikir 

komputasional dan pada tahun 2006 menjadi populer berkat upaya Jeanette 

Wing. Konsep berpikir komputasional yang diajukan oleh Wing (2006) 

mengacu pada kemampuan berpikir seolah-olah kita adalah ilmuwan 

komputer saat menghadapi masalah. Dalam konteks ini, berpikir 

komputasional melibatkan kemampuan untuk memecahkan masalah, 

merancang sistem, dan menggunakan konsep-konsep dasar dalam ilmu 

komputer. Wing (2008) memperluas definisi tersebut dengan menggambarkan 

berpikir komputasional sebagai proses pemikiran yang melibatkan identifikasi 

masalah dan penemuan solusi yang efektif. Berpikir komputasional dapat 

diartikan sebagai suatu proses pemecahan masalah secara efektif baik 

menggunakan komputer atau tanpa komputer pada berbagai disiplin ilmu 

dengan memanfaatkan konsep dasar pada ilmu komputer. 

 Secara umum terdapat empat komponen utama dalam berpikir 

komputasional, yaitu: dekomposisi, abstraksi, pengenalan pola, dan berpikir 

algoritmik. Dekomposisi melibatkan cara berpikir terhadap suatu masalah 

dengan memecahkannya menjadi bagian-bagian komponen yang dapat 
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dipahami, dipecahkan, dikembangkan, dan dievaluasi secara terpisah. 

Dekomposisi masalah membuat masalah kompleks dapat dipecahkan dengan 

lebih mudah (Angeli dkk., 2016; Voogt dkk., 2015; Yadav dkk., 2016). 

Abstraksi melibatkan kemampuan untuk mengurangi atau mengabaikan detail 

informasi yang tidak relevan dan fokus pada detail informasi yang relevan 

untuk menyelesaikan masalah (Angeli dkk., 2016; Voogt dkk., 2015). 

Pengenalan pola melibatkan serangkaian kegiatan identifikasi pola atau 

karakteristik yang relevan dalam konteks masalah yang dihadapi. Dengan 

mengenali pola atau karakteristik yang serupa dapat membantu siswa dalam 

memecahkan masalah dan membangun solusi yang sesuai (ISTE, 2016). 

Berfikir algoritmik melibatkan kemampuan untuk menyusun langkah atau 

formula untuk menyelesaiakan masalah (Angeli dkk., 2016). 

Salah satu organisasi yang saat ini gencar mempromosikan 

kemampuan berpikir komputasional adalah Internasional Bebras Community. 

Indonesia menjadi salah satu negara anggota komunitas tersebut melalui 

Komunitas Bebras Indonesia. Setiap tahun Internasional Bebras Community 

mengadakan Tantangan Bebras untuk memotivasi siswa memecahkan masalah 

menggunakan kemampuan berpikir komputasional dan mengevaluasi 

kemampuan berpikir komputasional siswa. Berdasarkan hasil tantangan 

Bebras terhadap siswa Indonesia pada tahun 2020 ditemukan bahwa 

presentase jumlah peserta dengan nilai di atas 50 pada kategori Penegak 

(Tingkat SMA) hanya 9,29%. Ditemukan juga bahwa hanya sedikit siswa 

mampu menyelesaikan soal tes penilaian harian yang berkaitan dengan 

berpikir komputasional pada SMAN 77 Jakarta. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir komputasional siswa tingkat 

SMP dan SMA di Indonesia cenderung rendah. 

Sebelum melakukan pengembangan kemampuan berpikir 

komputasional diperlukan analisis terhadap faktor-faktor yang 

memengaruhinya. Durak dan Saritepeci (2018) menyatakan bahwa dua faktor 

atau variabel yang mempengaruhi berpikir komputasional adalah sikap siswa 

terhadap pelajaran matematika dan keberhasilan akademik pada kelas 
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matematika. Sikap siswa terhadap pelajaran matematika merupakan salah satu 

indikator dari  Mathematics Self-Concept (MSC). Jadi, MSC merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir komputasional. 

Selanjutnya Shavelson dkk. dalam Goldman dan Penner (2016) 

mengungkapkan bahwa self-concept adalah pandangan atau pengertian yang 

dimiliki oleh seseorang terhadap dirinya sendiri dan memengaruhi cara 

seseorang bertindak dan memengaruhi cara seseorang memandang dirinya 

sendiri. 

Keberhasilan akademik pada kelas matematika sangat dipengaruhi oleh 

Kemampuan Awal Matematika (KAM). Hal ini berarti KAM berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir komputasional siswa. Mulyono dkk. (2018) 

menjelaskan bahwa KAM merupakan hasil belajar yang diperoleh sebelum 

melanjutkan ke tingkat pendidikan berikutnya, dan menjadi dasar bagi siswa 

dalam mempelajari materi pelajaran baru. Saat ini perlu dilakukan suatu 

penelitian kualitatif yang mampu menganalisis kemampuan berpikir 

komputasional siswa dihubungkan dengan MSC dan KAM siswa agar 

pengembangan kemampuan berpikir komputasional dapat dilakukan secara 

optimal. 

B. METODE PENELITIAN 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan 

berpikir komputasional siswa berdasarkan MSC dan KAM. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis studi 

kasus. Metode kualitatif bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang 

holistik tentang fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, seperti 

perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan menggunakan deskripsi berbasis 

kata-kata dan bahasa (Moleong, 2013). Studi kasus merupakan pendekatan 

penelitian yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam 

tentang peristiwa atau aktivitas yang dialami oleh individu atau kelompok 

dalam periode waktu tertentu.  
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Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 77 Jakarta. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI IPA dan XI IPS pada  tahun ajaran 

2022/2023 dimana siswa sudah mendapatkan materi Barisan dan Deret. Proses 

pemilihan subjek penelitian diawali dengan memberikan tes KAM dan MSC. 

Dari hasil KAM dan MSC diperoleh empat siswa dengan MSC positif dan 

KAM tinggi, satu siswa dengan MSC negatif dan KAM tinggi, satu siswa 

dengan MSC positif dan KAM rendah, dan empat siswa dengan MSC negatif 

dan KAM rendah. Selanjutnya diminta masukkan guru untuk menentukan 

masing-masing satu orang sebagai subjek penelitian untuk tiap kelompok. 

Dalam penelitian ini, data mengenai kemampuan berpikir 

komputasional siswa dikumpulkan melalui tes uraian dan wawancara. Data 

tersebut kemudian dianalisis dan dikaji secara mendalam untuk memahami 

kejadian yang terjadi saat siswa menyelesaikan masalah. Tujuan utamanya 

adalah mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai kasus yang 

dialami siswa. Selanjutnya, pemahaman tersebut ditafsirkan ke dalam bentuk 

laporan penelitian. 

Miles dan Hubermen dalam Sugiyono (2013) mengatakan pengolahan 

data pada penelitian kualitatif aktivitasnya dilakukan dengan interaktif dan 

terus menerus hingga tuntas sampai mencapai kejenuhan data. Selama proses 

pengolahan data, analisis data dalam penelitian ini akan mengkombinasikan 

metode analisis data pada penelitian Salido dan Dasari (2019) dan Junaedi 

dkk. (2021), yaitu menghubungkan setiap tahapan penyelesaian masalah yang 

dilakukan siswa dengan indikator dari setiap aspek kemampuan berpikir 

komputasional. 

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

kualitatif antara lain dilakukan dengan triangulasi dan menggunakan 

kecukupan referensi. Moleong (2011) mengatakan triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 

data tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 

data tersebut. Ada dua macam triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini  

yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
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Triangulasi sumber pada umumnya dilakukan dalam menguji 

kredibilitas data dengan memeriksa data yang diperoleh melalui beberapa 

sumber (Sugiyono, 2011). Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah ada 

sumber data yang bertentangan dengan data yang telah diperoleh dari 

informan lainnya atau justru menambah data atau informasi yang diperoleh 

dari informan sebelumnya. Pada penelitian ini, triangulasi sumber dilakukan 

adalah triangulasi sumber dengan waktu berbeda. Berdasarkan sumber data 

tersebut dianalisis, dideskripsikan, dan dikelompokkan, apakah terdapat 

pandangan yang berbeda, pandangan yang sama, dan sesuatu yang spesifik 

dari data-data tersebut. 

Triangulasi teknik pada dasarnya dilakukan dalam menguji kredibilitas 

data dengan memeriksa kepada sumber data yang sama dengan teknik yang 

berbeda (Sugiyono, 2011). Pada penelitian ini, triangulasi teknik berupa tes 

kemampuan berpikir komputasional dan hasil wawancara terhadap siswa dan 

guru. Jika ada pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang 

tidak sama, maka akan dilakukan diskusi yang lebih lanjut kepada sumber data 

yang bersangkutan atau yang lain untuk memastikan data mana yang dianggap 

benar. 

C. PEMBAHASAN 

Siswa dengan KAM tinggi dan MSC positif memiliki kemampuan 

berpikir komputasional yang sangat baik. Siswa mampu melakukan semua 

komponen berpikir komputasional, yaitu dekomposisi, abstraksi, pengenalan 

pola, dan berpikir algoritmik. KAM tinggi membuat siswa mampu 

mengidentifikasi dan memodelkan soal ke dalam bentuk matematika. MSC 

positif membuat siswa mau terus berusaha mengerjakan soal walaupun 

awalnya terlihat rumit. 

Siswa dengan KAM tinggi dan MSC negatif memiliki kemampuan 

berpikir komputasional yang cukup, yaitu mampu melakukan pengenalan pola 

dan berpikir algoritmik dengan sangat baik, namun dekomposisi dan abstraksi 

dalam kategori cukup. Siswa dengan KAM tinggi dan MSC negatif mampu 
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mengaitkan persoalan yang diberikan dengan konsep matematika, yaitu 

konsep barisan aritmetika. KAM tinggi membuat siswa mampu menyelesaikan 

perhitungan sampai dapat jawabannya dan MSC negatif membuat siswa tidak 

mau memperbaiki pekerjaan yang sudah dia kerjakan dan membuat siswa 

merasa tidak yakin dengan jawabannya. 

Siswa dengan KAM rendah dan MSC positif memiliki kemampuan 

berpikir komputasional kurang, yaitu memiliki dekomposisi dan abstraksi 

dalam kategori cukup dan memiliki pengenalan pola dan berpikir algoritmik 

yang sangat kurang. KAM rendah membuat siswa tidak mampu 

mengidentifikasi dan memodelkan soal ke dalam bentuk matematika. MSC 

positif membuat siswa mau terus berusaha mengerjakan soal dengan 

melakukan dekomposisi dan abstraksi.  

Siswa dengan MSC negatif dan KAM rendah memiliki kemampuan 

berpikir komputasional yang sangat kurang. Ini terlihat dari semua komponen 

kemampuan berpikir komputasional tidak mampu dilakukan. KAM rendah 

membuat siswa tidak mampu mengidentifikasi dan memodelkan soal ke dalam 

bentuk matematika. MSC negatif membuat siswa tidak termotivasi 

menyelesaikan atau menemukan solusi. 
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